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 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Dajan Peken, Tabanan-Bali, yang terletak 50 m 
dari permukaan laut untuk mempelajari pengaruh jenis bahan atap kandang dan strain 
terhadap penampilan ayam pedaging umur 2 – 6 minggu. Penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan pengaruh atap daun kelapa dan atap seng terhadap penampilan ayam 
pedaging. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 2 x 2 
dengan tiga kali ulangan.  Sebagai faktor pertama  adalah bahan atap kandang daun kelapa (Kl) 
dan Seng (K2) dan faktor kedua adalah strain ayam pedaging, yaitu strain CP. 707 (Sl) dan 
Strain MF. 202 (S2).  Kandang yang digunakan sistem litter dan tiap petak kandang terdiri atas 
empat ekor ayam broiler umur dua minggu dengan berat badan yang homogen. Ransum dan 
air minum diberikan secara  ad libitum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi 
interaksi yang nyata (P>0,05) antara penggunaan jenis bahan atap kandang dengan strain 
terhadap penampilan ayam pedaging.  Penggunaan bahan atap kandang daun kelapa 
menghasilkan pertambahan  berat badan  yang lebih tinggi dibandingkan dengan kandang atap 
seng (P<0,05). Penampilan ke dua strain ayam pedaging tidak menunjukkan adanya 
perbedaan yang nyata (P>0,05).  Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan bahan atap kandang daun kelapa memberikan penampilan ayam broiler yang 
lebih baik daripada bahan atap seng, sedangkan strain tidak berpengaruh nyata.  
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 An experiment was carried out to study the effect of roof materials and strain on 
broiler performance, located at Dajan Peken Village, Tabanan region of Bali, about 50 m 
above sea level. A completely Design (CRD) with factorial arrangement 2 x 2 and three 
replicates was used. Each replicate constained or four birds. The primary factor were coconut 
leaf roof (K1) and galvanised iron roof  (K2), while the secondary factor were strain of CP.707 
(Sl) and MF.202 (S2) respectively. Feed in mash form was offered ad libitum. Result of this 
experiment showed that there were no significant interaction between roof and strain on 
broiler performance (P>0,05). There were significantly higher body weight gains in K1 as 
compared to K2 (P<0,05), but there were no significant differences of strain (P>0,05) and feed 
and water consumption (P>0,05). It is concluded that broilers housed under coconut leaf roof 
had a better performance compared to birds housed under galvanized iron. 




 Dalam Usaha meningkatkan produktivitas ayam pedaging, pengetahuan mengenai 
makanan yang seimbang dan pengendalian faktor lingkungan perlu diperhatikan (Esmay, 
l978). Pembuatan kandang merupakan salah satu usaha untuk mengendalikan faktor 
lingkungan sehingga akan tercapai produksi yang maksimal.  Pembuatan kandang akan lebih 
baik bila diperhatikan bentuk, ukuran, serta bahan yang digunakan (Primault, l979). 
 Pemilihan bahan atap kandang juga merupakan salah satu usaha untuk mengendalikan 
faktor lingkungan sehingga ternak dapat hidup dengan nyaman dalam kandang, karena 
masing-masing bahan atap kandang mempunyai kemampuan yang berbeda-beda dalam 
menyimpan dan menyebarkan panas lingkungan (Charles,  l98l).  Suhu udara dalam kandang 
dipengaruhi oleh bahan atap kandang yang digunakan.  Masing-masing bahan atap yang 
digunakan mempunyai daya serap yang berbeda-beda, dengan cara konveksi, konduksi, dan 
radiasi panas yang disebarkan ke dalam ruangan kandang, yang dapat berpengaruh pada 
produktivitas ayam (Esmay, l978). Suhu lingkungan meningkat akan mengakibatkan 
kebutuhan energi berubah serta jumlah ransum yang dikonsumsi akan menurun yang 
menyebabkan terjadinya hambatan pertumbuhan ayam (Wahyu,  l978). 
 Bahan atap kandang seng mempunyai koefisien konduksi yang besar sehingga 
sebagian panas yang diterima diteruskan ke dalam kandang yang akan mengakibatkan suhu 
dalam kandang menjadi lebih tinggi. Namun bahan atap kandang daun kelapa mempunyai 
lapisan udara di sela-sela anyaman daun kelapa sehingga koefisien konduksinya kecil dan 
panas yang disebarkan ke dalam kandang akan menjadi lebih rendah (Wathes, l98l).  Dalam 
kisaran suhu optimal (comfort) penggunaan ransum oleh ternak sangat efisien karena ternak 
tidak perlu mengeluarkan energi yang diperoleh dari ransum untuk mengatasi keadaan 
lingkungan. Di lain pihak, pada suhu yang tinggi ternak akan mengkonsumsi ransum yang 
lebih sedikit dibandingkan dengan/pada suhu rendah (Sinurat,  l988).  Nitis (l980) menyatakan 
bahwa rasio antara energi dengan protein dalam ransum lebih penting artinya daripada 
kuantitas energi dan protein dalam ransum tersebut. 
 Pemilihan strain juga tidak kalah pentingnya dalam meningkatkan produksi ayam 
pedaging. Kemampuan produksi dipengaruhi oleh keturunan dan lingkungan (Soeharsono,  
l976).  Masing-masing strain ayam pedaging diproduksi oleh perusahaan pembibitan dalam 
lingkungan yang berbeda-beda sehingga kemampuan beradaptasi dengan ligkungannya juga 
berbeda.  Aitken et al. (l969) yang dikuti oleh Nathaneal (l975) menyatakan bahwa 
pertumbuhan masing-masing strain adalah berbeda-beda dan perbedaan tersebut disebabkan 
oleh perbedaan genetik dan pengaruh faktor makanan yang diberikan serta seleksi telur yang 
ditetaskan.  
 Berdasarkan hal tersebut di atas, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 
pengaruh atap daun kelapa dan atap seng terhadap penampilan ayam pedaging. 
 
MATERI DAN METODE 
 
Tempat 
  Penelitian ini akan dilakukan di Desa Dajan Peken, Kecamatan Tabanan, Kab. 
Tabanan yang terletak 50 m dari permukaan laut.   
 
Kandang dan Ayam  
 Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 12 buah, yang terdiri 
dari 6 buah kandang memakai atap daun kelapa dan 6 buah lagi memakai atap seng, dengan 
ketebalan masing-masing bahan atap adalah : 7,50 cm dan 0,09 cm.  Satu kandang mempunyai 
ukuran sebagai berikut : panjang 2 m, lebar 2 m, dan tinggi 2,5 m dan sudut kemiringan atap 
35 derajat.  Setiap kandang dibagi menjadi dua petak anak kandang dengan ukuran l x l m2 
yang dilengkapi dengan tempat ransum dan air minum. 
 Ayam yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam pedaging strain CP 707 dan 
MF 202 umur dua minggu dengan berat badan homogen. 
 
Ransum dan Air Minum  
 Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah disusun berdasarkan rekomendasi 
dari Scott et al. (l982) yang terdiri dari bahan-bahan : jagung kuning, dedak padi, tepung ikan, 
bungkil kelapa, bungkil kedelai, minyak kelapa, NaCl, dan premix.  Komposisi bahan dan 
kimia ransum terlihat seperti pada Tabel l dan 2. Ransum dalam bentuk tepung dan isoprotein.  
Air minum yang diberikan diambil dari PAM setempat. 
 
Tabel l.  Komposisi Bahan Dalam Ransum Penelitian 
Bahan Makanan (%) Perlakuan 
 A 
Jagung Kuning 48,34 
Tepung Ikan l0,00 
Bungkil Kelapa l2,00 
Bungkil Kedelai l4,31 
Dedak  Padi ll,29 





Keterangan :   Ransum dengan ME : 2900 Kcal/kg dan CP : 20 % 
   
Tabel 2. Komposisi Kimia Ransum Yang Digunakan Dalam Penelitian  
Zat- Zat Makanan Perlakuan Standar 
 A Scott et al. (l982) 
Energi Metabolis                     (kkal/kg) 2900 2900 
Protein Kasar                                    (%) 20 20 
Lemak   Kasar                                  (%) 7,9l 5-l0* 
Serat Kasar                                       (%) 5,08 3-8* 
Kalsium                                            (%) 0,86 0,80 
Phospor                                            (%) 0,58 0,40 
Arginin                                             (%) l,58 l,03 
Histidin                                            (%) 0,52 0,4l 
Isoleusin                                          (%) l,04 0,82 
Leusin                                               (%) l,82 l,24 
Lisin                                                (%) l,33 l,03 
Methionin                                        (%) 0,43 0,4l 
Fenilalanin                                       (%) l,02 0,66 
Threonin                                          (%) 0,86 0,66 
Triptophan                                       (%) 0,23 0,l9 
Valin                                                 (%) l,05 0,66 
Keterangan : *) Berdasarkan Standar Morrison (l96l)   
  
Rancangan Penelitian 
 Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) pola faktorial 2 x 2 dengan tiga ulangan. Sebagai faktor pertama adalah jenis bahan 
atap kandang (daun kelapa dan Seng), dan sebagai faktor ke dua adalah Strain (CP.707 dan 
MF. 202). Tiap unit percobaan menggunakan  empat ekor ayam pedaging umur dua minggu 
dengan berat badan yang homogen.  
Variabel yang Diamati 
 Variabel  yang diamati dalam penelitian ini adalah : 
• Konsumsi  ransum dan air minum.  Pengukuran dilakukan setiap minggu sekali. dengan 
cara mengurangi ransum atau air minum yang diberikan dengan sisa. 
• Berat Badan : Penimbangan dilakukan setiap minggu sekali dan sebelum penimbangan 
terlebih dahulu ayam dipuasakan selama l2 jam. 
• Pertambahan berat badan : selisih antara berat badan awal dengan berat badan akhir. 
• Feed Conversion Ratio.  Dapat dihitung dengan membandingkan banyaknya ransum yang 
dikonsumsi dengan pertambahan berat badan dalam jangka waktu tertentu. 
• Suhu dan Kelembaban :  Pencatatan suhu dan kelembaban udara dilakukan pada pukul 
07.00; l3.00; dan l7.00  Wita.  Pungukuran suhu maksimum dan minimum dilakukan satu 
kali yaitu pukul 07.00. 
• Jumlah Ayam Panting :  Dialakukan dengan mengamati jumlah ayam yang panting pada 
tiap-tiap unit percobaan.  Persentase jumlah ayam yang panting didapat dengan membagi 
jumlah ayam yang panting dengan jumlah ayam yang ada pada masing-masing unit 
percobaan dikalikan l00 %.  Pengamatan dilakukan tiga kali sehari, yaitu pikul 07.00; 
l3.00 dan l7.00 Wita. 
Analisis Satitistika 
 Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam dan apabila terdapat perbedaan 
yang nyata (P<0,05) di antara perlakuan,  maka analisis dilanjutkan dengan uji jarak berganda 
dari Duncan (Steel dan Torrie,  l989). 
 




 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi yang nyata (P>0,05) antara 
penggunaan bahan atap kandang dengan strain ayam pedaging terhadap semua variabel yang 
diamati. 
Konsumsi Ransum dan Air Minum 
 Rataan jumlah ransum dan air minum yang dikonsumsi oleh ayam yang dipelihara 
pada kandang beratap daun kelapa adalah 3296,37 g dan 8510,68 ml/ekor (Tabel 3).  Ayam 
yang dipelihara pada kandang beratap seng konsumsi ransum dan air minumnya masing-
masing 1,16 % lebih rendah dan 4,38 % lebih tinggi daripada yang diperlukan pada kandang 
beratap daun kelapa; secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). 
Perbedaan strain (CP. 707 dan MF. 202) ternyata tidak mempengaruhi (P>0,05) 
jumlah ransum dan air minum yang dikonsumsi selama penelitian (Tabel 3). 
Pertambahan Berat Badan 
  Rataan pertambahan berat badan ayam selama empat minggu penelitian yang 
dipelihara pada kandang beratap daun kelapa adalah 1572 g/ekor/4 minggu (Tabel 3). Namun 
yang dipelihara pada kandang beratap seng pertambahan berat badannya 5,81 % nyata lebih 
rendah (P<0,05) daripada yang dipelihara pada kandang beratap daun kelapa.  
Rataan pertambahan berat badan pada ayam strain MF.202 2,86 % tidak nyata 
(P>0,05) lebih rendah daripada ayam strain CP. 707 (Tabel 3). 
Feed Conversion Ratio (FCR) 
 Ayam  yang dipelihara pada kandang beratap daun kelapa ternyata nilai FCRnya 
adalah 2,10 (Tabel 3).  FCR pada ayam yang dipelihara pada kandang beratap seng 
mempunyai nilai FCR 4,76 % nyata lebih tinggi (P<0,05) daripada kandang atap daun kelapa. 
Rataan nilai FCR pada ayam strain MF. 202 ternyata 2,83 % tidak nyata (P>0,05) 
lebih rendah daripada ayam strain CP. 707 (Tabel 3). 
Suhu dan Kelembaban 
 Rataan suhu harian dan kelembaban dalam kandang yang beratap daun kelapa adalah 
35,75 0C dan 84,58 % (Tabel 3). Namun suhu dan kelembaban pada kandang atap seng 
masing-masing : 3,46 % dan 5,02 % nyata (P<0,05) lebih tinggi daripada kandang atap daun 
kelapa.  Kedua strain ayam (CP. 707 dan MF. 202) ternyata tidak mempengaruhi (P>0,05) 
suhu dan kelembaban dalam kandang. 
Jumlah Ayam Panting 
 Rataan jumlah ayam panting yang dipelihara pada kandang beratap seng 5,68 % nyata 
lebih banyak (P<0,05) daripada ayam yang dipelihara pada kandang beratap daun kelapa.  
Rataan jumlah ayam panting pada ayam strain MF. 202 0,78 % tidak nyata (P>0,05) lebih 
banyak daripada ayam strain CP. 707 (Tabel 3) 
Tabel 3.  Pengaruh bahan atap kandang dan Strain terhadap penampilan ayam, suhu, 
kelembaban, dan jumlah ayam panting 
 
Perlakuan    Variabel    
 Konsumsi 
















Atap        
Kelapa 3296,37a3) 8510,68a l572,46a 2,10b 25,75a 84,58a 35,20a 
Seng 3258,07a 8883,34a 1481,l5b 2,20a 26,64b 88,83b 37,20b 
SEM4) 65,47 l27,55 22,57 0,03 0,l6 l,06 0,33 
Strain        
CP.707 3280,81a 8767,74a l548,99a 2,l2a 26,l3a 85,75a 36,0la 
MF.202 3273,63a 8626,28a l504,63a 2,l8a 26,26a 87,67a 36,39a 
SEM 65,47 l27,55 22,57 0,03 0,l6 l,06 0,33 
Keterangan : 
l) = Pertambahan berat badan ayam selama penelitian (g/ekor/4 minggu) 
2) = Feed conversion ratio 
3) = Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang 
nyata (P<0,05). 
4) = Standar Error of The Treatment Mean 
 
Pembahasan 
 Konsumsi ransum dan air minum tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata 
(P>0,05) baik pada ayam yang dipelihara pada kandang atap daun kelapa maupun seng.  Hal 
ini disebabkan karena ayam pada kandang beratap seng mengkonsumsi ransum lebih banyak 
pada malam hari sebagai konpensasi kekurangan zat makanan, khususnya pada siang hari 
yang diakibatkan oleh suhu kandang atap seng yang lebih panas.  Demikian pula halnya 
dengan konsumsi air minum yang mengikuti pola konsumsi ransum  
 Pertambahan berat badan ayam yang dipelihara pada kandang atap daun kelapa 
ternyata lebih tinggi daripada atap seng.  Hal ini disebabkan karena sifat fisik dari atap daun 
kelapa yang lebih baik seperti adanya lapisan udara di sela-sela anyaman daun kelapa yang 
berfungsi sebagai isolator panas yang sangat efektif.  Di samping itu, daun kelapa mempunyai 
koefesien konduksi panas yang lebih kecil daripada seng (Nuriyasa,  l99l).  Kedaan tersebut 
menyebabkan kondisi lingkungan dalam kandang menjadi lebih nyaman. Hal ini terlihat dari 
temperatur dalam kandang beratap daun kelapa lebih nyaman, demikian pula halnya dengan 
kelembabannya. Pada temperatur dan kelembaban yang lebih rendah (dalam kisaran 
temperatur dan kelembaban optimal), penggunaan energi oleh ternak sangat efisien, karena 
tidak ada energi yang dikonsumsi terbuang dalam megap-megap (Bidura et al., l996). 
Temperatur dan kelembaban yang lebih rendah ini akan dapat meningkatkan efisiensi 
penggunaan ransum (nilai FCR yang lebih rendah), karena ayam tidak perlu lagi 
mengeluarkan energi untuk mengatasi cekaman panas.  Terbukti jumlah ayam yang megap-
megap pada kandang atap daun kelapa lebih rendah.  Seperti dilaporkan oleh Murtijo  l987), 
dalam keadaan megap-megap sebagian energi yang diperoleh dari ransum akan digunakan 
untuk menguapkan air dari saluran pernafasan, sehingga energi untuk pertumbuhan menjadi 
berkurang.  Namun, cekaman panas pada kandang atap seng tersebut belum mampu 
mempengaruhi konsumsi ransum. Hal ini disebabkan karena adanya naluri dari ayam untuk 
mengkonsumsi ransum pada malam hari sebagai akibat dari rendahnya konsumsi ransum pada 
siang hari.  Pada siang hari ayam yang dipelihara pada atap seng temperatur dalam kandang 
lebih rendah. Selain itu, adanya penerangan dalam kandang memungkinkan ayam 
mengkonsumsi di malam hari. 
 Strain ayam pedaging ternyata memberikan hasil yang sama terhadap penampilan.   
Hal ini menunjukkan bahwa kedua strain ayam pedaging (CP.707 dan MF.202) menunjukkan 
potensi genetik yang sama.  Walaupun ke dua strain ayam pedaging tersebut diproduksi oleh 
perusahaan pembibitan yang berbeda, ada kemungkinan masih menggunakan parent stock 
yang sama dalam seleksinya.  Demikian juga halnya kemampuan adaptasi kedua strain 
tersebut adalah sama.  Hasil penelitian ini didukung pula oleh hasil penelitian Nowland dan 
Pym (l975) yang mendapatkan bahwa strain ayam pedaging tidak berpengaruh nyata terhadap 
penampilan ayam.  
 Pada umumnya strain ayam pedaging yang dihasilkan merupakan final stock yang 
diarahkan pada tiga sifat ekonomis, yaitu pertumbuhan yang cepat, daya tahan hidup, dan 
produktivitas yang tinggi (Pramu et al., l98l).  Strain ayam pedaging final stock diperoleh dari 
keturunan parent stock dan merupakan hasil seleksi yang dilakukan secara terus menerus 
sehingga diperoleh hasil yang betul-betul produktif (Anonymous, l983). Kalaupun ada 
perbedaan pada berat badan, hal tersebut logis karena disebabkan oleh perbedaan genetik dan 
pengaruh faktor makanan yang diberikan serta seleksi telur yang ditetaskan (Aitken et al., 
l969) yang dikutip oleh Nathaneal (l975). 
 
SIMPULAN 
 Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Tidak terjadi interaksi antara jenis bahan atap kandang dengan strain ayam pedaging 
terhadap penampilan ayam pedaging umur 2 – 6 minggu. 
2. Penggunaan bahan atap kandang daun kelapa memberikan penampilan yang lebih baik jika 
dibandingkan dengan bahan atap kandang seng, sedangkan suhu dan kelembaban serta 
jumlah ayam yang panting lebih rendah. 
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